
 

 

TUTUPAN TERUMBU KARANG ACROPORA DAN FOLIOSE 

MENGGUNAKAN METODE UNDERWATER PHOTO 

TRANSECT  DI PULAU KELAGIAN, KABUPATEN 

PESAWARAN LAMPUNG 

  

SKRIPSI 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana di Bidang 

Ilmu Kelautan pada Fakultas MIPA 

 

Oleh : 

RIMI APRISURES 

08051381722092 

 

 

 

 

 

 

 

 

JURUSAN ILMU KELAUTAN 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

INDERALAYA 

2021 



ii 

 

TUTUPAN TERUMBU KARANG ACROPORA DAN FOLIOSE 

MENGGUNAKAN METODE UNDERWATER PHOTO 

TRANSECT  DI PULAU KELAGIAN, KABUPATEN 

PESAWARAN LAMPUNG 

  

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

Oleh : 

RIMI APRISURES 

08051381722092 

 

 

 

 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana di Bidang 

Ilmu Kelautan pada Fakultas MIPA 

 

 

 

 

 

JURUSAN ILMU KELAUTAN 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

INDERALAYA 

2021 



 

 

 

LEMBAR PENGESAHAN 

 

 

  



iv 

 

LEMBAR PENGESAHAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



v 

 

PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vi 

 

PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASIH SKRIPSI  

UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vii 

 

ABSTRAK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



viii 

 

ABSTRACT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ix 

 

RINGKASAN 

 

RIMI APRISURES. 08051381722092. Tutupan terumbu karang acropora dan 

foliose menggunakan metode underwater photo transect  di Pulau Kelagian, 

Kabupaten Pesawaran Lampung. 

 

Pulau Kelagian merupakan salah satu pulau yang terletak di daerah kota 

Bandar Lampung Kabupaten Pesawaran Teluk Lampung Perairan Teluk Lampung 

memiliki ekosistem terumbu karang yang berpotensi. Pulau Kelagian memiliki 

persentase tutupan karang hidup sebanyak 61,91% dibandingkan dengan pulau-

pulau lainnya yang berada di Teluk Lampung. Tujuan penelitian ini untuk 

menganalisis tutupan terumbu karang Acropora dan Foliose di Pulau Kelagian dan 

menganalisis keterkaitan antara tutupan terumbu karang Acropora dan Foliose 

terhadap parameter perairan di Pulau Kelagian. 

 Acropora merupakan koloni individu yang hidup dengan polip. Polip 

menempel pada Acropora, dan menonjol sekitas 2 mm di atas permukaannya. 

Pertumbuhan Acropora dapat dipengaruhi oleh naiknya suhu air laut, meningkatnya 

kadar asam, sedimentasi, eutrofikasi dan kerusakan lingkungan. Acropora sangat 

sensitive terhadap gangguan-gangguan, seperti air yang keruh, suhu air yang tidak 

stabil, dan arus air yang kurang baik. Coral ifoliose imerupakan salah satu jenis 

bentuk pertumbuhan dari terumbu karang yang paling dominan. Penyebab 

dominannya Coral Foliose karena tingkat kekeruhan rendah dan intensitas cahaya 

tinggi. Bentuk pertumbuhan Foliose banyak terdapat di perairan dangkal dekat 

pantai serta memiliki sedimen tersuspensi yang tinggi akibat pengadukan. Karang 

berbentuk Foliose banyak terdapat di daerah yang lebih dalam. 

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2021 di Pulau Kelagian, 

Kabupaten pesawaran Lampung. Penentuan stasiun penelitian digunakan metode 

Purposive Sampling, yang mana ada 4 titik stasiun. Pengambilan data 

menggunakan metode Underwater Photo Trasect pada kedalaman 5 meter, 

kemudian di olah menggunakan Software CPCe. 

 Persentase tutupan karang Acropora dan FolioseI pada stasiun 1 memiliki 

nilai persentase sebesar 27,66% untuk Acropora, 32,77% Foliose dan 39,57% 

persentase karang hidup lainnya. Persentase tutupan karang pada stasiun 2 memiliki 
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nilai sebesar 29,18% untuk Acropora, 20,06% Foliose dan 50,76% persentase 

tutupan karang hidup jenis lainnya. Stasiun 3 memiliki persentase tutupan Acropora 

sebesar 37,66%, kemudian Foliose sebesar 17,53% dan persentase jenis tutupan 

karang lainnya sebesar 44,80%. Stasiu 4 Acropora memiliki nilai tutupan sebesar 

12,33%, kemudian 16,78% untuk Foliose dan persentase tutupan karang lainnya 

sebesar70,89%. 
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pariwisata ialah kebutuhan universal manusia yang tidak ada matinya, 

sekarang maupun nanti. Pulau Kelagian yakni suatu pulau yang ada di daerah kota 

Bandar Lampung Kabupaten Pesawaran Teluk Lampung Perairan Teluk Lampung  

berekosistem terumbu karang yang luas. Berdasarkan laporan dari Dinas Kelautan 

Perikanan Lampung (2007), pada beberapa lokasi tertentu terjadi laju penurunan 

terumbu karang di Teluk Lampung yaitu di Pulau Tangkil, Pulau Tegal, Pulau 

Condong Darat, Pulau Kelagian dan Pulau Pahawang selama kurun waktu 8 tahun 

terjadi penurunan 3% pertahunnya.  

Kordi (2010) menyatakan bahwa Acropora termasuk jenis karang yang 

sering ditemui diperairan. Jenisnya tersebut dapat berperan menjadi penahan ombak 

ke daratan dan memiliki daya adaptasinya yang tinggi pada lingkungan sehingga 

jenis ini dapat tumbuh lebih tinggi dan lebih cepat tumbuh dari karang jenis lain. 

Acropora juga dapat dijadikan sebagai bioindikator kualitas perairan, dimana 

apabila Acropora banyak dijumpai di suatu perairan, menandakan bahwa perairan 

tersebut baik, dikarenakan jenis ini tidak dapat hidup di perairan dengan  

sedimentasi yang tinggi (Pratomo et al. 2012).  

Suharsono (2008) berpendapat bahwa jenis Foliose yang umumnya 

mendominasi di perairan dangkal ialah jenis dengan bentuk pertumbuhan yang 

membentuk lembaran, yang mana dengan bentuk tersebut, terumbu karang mampu 

menyerap intensitas matahari lebih banyak sehingga keberadaannya mudah 

dijumpai di perairan dangkal. Hal tersebut dikarenakan menurut Johan (2003) jenis 

Foliose sangat tergantung pada kejernihan suatu perairan 

Bermacam metode yang dapat digunakan untuk memantau keadaan 

terumbu karang seperti  Metode LIT (Line Intercept Transect), Metode Transek 

Sabuk (Belt Trasect), Metode Kuadrat dan Metode UPT (Underwater Photo 

Trasect). Pada Penelitian ini menggunakan metode Underwater Photo Transeck. 

Menurut Giyanto (2013) Metode UPT (Underwater Photo Transect) ialah suatu 

metode yang menggunakan teknologi yang sedang berkembang, baik itu kamera 
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digital ataupun aplikasi dari komputer. Proses untuk mengambil data di lapangan 

cukup dengan mengambil memfoto bawah air dengan kamera digital bawah air. 

Metode ini mempunyai beberapa kelebihan yaitu dapat mempersingkat 

waktu pada saat pengambilan data di lapangan, kemudian foto hasil dari lapangan 

bisa dijadikan arsip yang sewaktu-waktu dapat di lihat kembali, dan foto hasil dari 

lapangan dapat dijadikan pembanding untuk monitoring di tahun-tahun berikutnya, 

karena bentuk datanya berupa file foto sehingga dapat disimpan dengan mudah. 

Pulau Kelagian terletak di perairan Teluk Lampung, Provinsi Lampung 

ialah suatu pulau yang memiliki ekosistem terumbu karang yang berpotensi. 

Menurut laporan dari Dinas Kelautan Perikanan Lampung (2007) Pulau Kelagian 

memiliki persentase tutupan karang hidup sebanyak 61,91% dibandingankan 

dengan pulau-pulau lainnya yang berada di Teluk Lampung. Hal ini tentunya tidak 

lepas dari pengawasan TNI-AL yang ikut menjaga perairan Pulau Kelagian. 

Penelitian mengenai tutupan karang untuk Acropora dan Foliose dipilih 

karena masih jarang ditemui pada daerah Pulau Kelagian. Berdasarkan penelitian 

Bahrudin (2018), mengenai tutupan karang Mussidae didapat hasil bahwa kondisi 

tutupan karang Mussidae memiliki nilai persentase yang rendah dengan nilai 

persentase untuk stasiun satu dan dua masing-masing memiliki nilai 3% dan 1% 

pada kedalaman 2 m, sedangkan untuk kedalaman 7 m pada tiap stasiun tidak 

ditemukan karang Mussidae. Selanjutnya berdasarkan penelitian Novianty (2018), 

tutupan karang pada Pulau Kelagian dikategorikan baik. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Perairan Pulau Kelagian ialah salah satu pulau yang ada didekat area 

penduduk serta terletak di lokasi yang mempunyai aktivitas masyarakatnya yang 

cukup tinggi. Ekosistem terumbu karang di Pulau Kelagian banyak dimanfaatkan 

menjadi mata percarian oleh masyarakat sekitar. Namun penindakan secara tegas 

untuk aktivitas perusakan terumbu karang terus dilakukan oleh TNI-AL yang 

berupa penangkapan dan operasi laut. 

. Aktivitas yang dilakukan masyarakat di Pulau Kelagian ialah suatu pemicu 

rusaknya ekosistem terumbu karang di Pulau Kelagian. Hingga sekarang, belum 

adanya penelitian terbaru tentang keadaan terumbu karangnya di Perairan Pulau 
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Kelagian. Oleh karena itu perlu dilakukan analisis tutupan terumbu karang 

Acropora dan Foliose di Pulau Kelagian untuk menjadi bahan pertimbangan 

pemerintah dalam mengelola area tersebut.  

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka pertanyaan yang akan timbul 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi terumbu karang Acropora dan Foliose di Pulau 

Kelagian? 

2. Apa faktor penyebab kerusakan terumbu karang di Pulau Kelagian? 

3. Bagaimana keterkaitan antara tutupan terumbu karang Acropora dan 

Foliose terhadap parameter perairan di Pulau Kelagian ? 

 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini : 

1. Menganalisis tutupan terumbu karang Acropora dan Foliose di Pulau 

Kelagian 

2. Menganalisis keterkaitan antara tutupan terumbu karang Acropora dan 

Foliose terhadap parameter perairan di Pulau Kelagian  

 

1.4 Manfaat 

Manfaat penelitian ini untuk memberikan informasi mengenai tutupan 

terumbu karang Acropora dan Foliose di Pulau Kelagian, dan dapat digunakan oleh 

Pemerintah Provinsi Lampung agar mengambil tindakan untuk pengelolaan 

ekosistem terumbu karang di Pulau Kelagian Kabupaten Pesawaran Lampung. 
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Aktivitas Manusia : 

1. Wisata 

2. Jangkar Kapal 

3. Riset 

 

Aktivitas Alami : 

1. Tsunami 

2. Sedimentasi 

3. Predator 
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Kerusakan Terumbu Karang 

Menganalisis Kondisi 
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Parameter Perairan : 

1. Arus 
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4. pH 
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6. Kecerahan 

Underwater Photo 

Transect 

Tutupan Acropora dan Foliose Kondisi perairan 

Analisis Data 

Tutupan karang Acropora dan Foliose dengan parameter 

lingkungan 
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